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Kata Pengantar 

 

Bersyukur kepada Allah SWT, Tuhan sekalian alam atas terselenggaranya acara besar 

Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Universitas Muhammadiyah Jember bekerjasama dengan 

Asosiasi Dosen Ilmu Pemerintahan Seluruh Indonesia (ADIPSI) dan Kesatuan Program Studi 

Ilmu Pemerintahan Seluruh Indonesia (KAPSIPI). Acara International Conference On 

Governance Innovations And Social Sciences  (ICOGISS) ini bagi kami sangat penting, 

terutama karena acara ini dapat meningkatkan publikasi para dosen Ilmu Pemerintahan 

seluruh Indonesia dan dosen-dosen lain dalam lingkup Ilmu-Ilmu Sosial. Thema yang 

Government Resilience Policy and Sustainable Development Goals. Thema ini dudukung 

denan sub thema food resilience, social resilience, cultural resilience, disaster resilience, 

smart city, resilience city, public service and sustainability, political leadership and 

sustainability, communication and information technology,  and community empowerment.  

    Keberhasilan ini tidak terlepas dari kerjasama dan dukungan panitia pengarah yang 

berasal dari para bapak dan ibu pengurus ADIPSI, KAPSIPI, FISIP Universitas 

Muhammaiyah Jember dan LP3 dan KUI Universitas Muhammadiyah Jember. Tidak lupa, 

kami juga mengucap terimakasi atas support yang besar yang telah diberikan oleh Rektor 

Universitas Muhammadiyah Jember. Dukungan dari Kohn Kaen University khususnya 

Faculty of Social and Political Science, University Sains Malaysia (Scool of Social Science 

dan Cotabato City State Pholytechnic College Philippines. Kepada semua lembaga itu panitia 

menghaturkan terimakasih. Tidak lupa secara personal kami juga haturkan ucapan 

terimakasih kepada Prof. Utang Suwaryo, Dr. Titin Purwaningsih, S.IP, M.Si. Dr. Teguh 

Yuwono, M.Pol. Admin., Dr. Rita Kala Linggi, M.Si. Dr. Aos Kuswandi, Gregorius Sahdan, 

S.IP, M.A, Dr. Emy Kholifah R., M.Si. Semoga amal semua amal kebaikan nya dibalas oleh 

Allah Yang Maha Esa.  

    Namun demikian, kami selaku panitia menyadari bahwa semua itu memiliki titik-titik 

kekurangan. Kami mengakui semuanya, memohon maaf dan berharap hal itu menjadi 

pembelajaran yang baik bagi kami yang akan datang. Demikian sepatah kata pengantar dari 

kami. Jika ada sumur di ladang, bolehlah kita menumpang mandi, semoga umur kita panjang, 

kita berharap bisa jumpa lagi dengan bapak ibu peserta ICOGISS pada acara ADIPSI dan 

KAPSIPI mendatang. 

 

 

Jember, 15 Oktober 2019 

Salam hormat, 

 

 

 

Panitia 
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FOREWORD 

 

Thank God Almighty, Lord of nature for the implementation of the big event 

of Government Science Study Program FISIP Muhammadiyah University of Jember 

in collaboration with the Association of Indonesian Government Science Lecturers 

(ADIPSI) and the Unity of Indonesian Government Science Study Program 

(KAPSIPI). For us, the International Conference on Governance Innovations and 

Social Sciences (ICOGISS) was very important, because this event could improve the 

publications of lecturers of Governmental Sciences throughout Indonesia and other 

lecturers within the scope of the Social Sciences. Thema that is Government 

Resilience Policy and Sustainable Development Goals. This theme is supported by 

sub-theme food resilience, social resilience, cultural resilience, disaster resilience, 

smart city, resilience city, public service and sustainability, political leadership and 

sustainability, communication and information technology, and community 

empowerment. 

The success of this event was due to the collaboration of the steering 

committee support from the father and mother of ADIPSI, KAPSIPI, FISIP, 

Muhammaiyah University, Jember. Personally, we would like to thank Prof. Debt 

Suwaryo, Dr. Titin Purwaningsih, S.IP, M.Sc. Dr. Teguh Yuwono, M.Pol. Admin., 

Dr. Rita Kala Linggi, M.Sc. Dr. Aos Kuswandi, Gregorius Sahdan, S.IP, M.A, Dr. 

Emy Kholifah R., M.Sc. May the charity of all his good deeds be answered by Allah 

the Almighty. Not forgetting, we also said thank you for the great support given by 

the Chancellor, P3DI and the KUI-Humas of Muhammadiyah Jember University. 

Likewise, support from Kohn Kaen University, especially the Faculty of Social and 

Political Science, University of Science Malaysia (Scool of Social Science and 

Cotabato City State Pholytechnic College Philippines and all ICOGISS 2019 

presenters and participants). 

However, we as the committee realized that all of these had deficiencies. We 

acknowledge everything, and for that we apologize and hope that it will be a good 

learning for us in the future. Such is a preface from us. If there are wells in the fields, 

we may take a bath, hopefully our life will be long, we hope to meet again with the 

ICOGISS participants at the upcoming ADIPSI and KAPSIPI event. 

 

 

Jember, 15 October 2019 

Greetings, 

 

 

 

ICOGISS Committee 
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Sambutan Dekan  

 

 Assalamualaikum warohmatullahiwabarokatuh.  

Syukur kepada Allah SWT karena kegiatan ICOGISS dan pertemuan tahunan 

nasional dapat diselenggarakan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Jember. Kegiatan ini dapat terselenggara karena peran banyak pihak. Untuk 

itu kami sangat berterimakasih kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Jember (Dr. Ir. 

Muhammad Hazmi,DESS), Ketua Adipsi (Dr. Titin Purwaningsih, S.IP,M.Si.), Ketua 

Kapsipi (Prof.Utang Suwaryo, MA) dan para professor, doktor, para Dekan, Kaprodi  dan 

dosen Ilmu Pemerintahan seluruh Indonesia  yang mendukung acara ini.  Tidak lupa juga 

diucapkan terimakasih kepada panitia lokal dari Prodi Ilmu Pemerintahan dan Ilmu 

Komunikasi serta D3 Perhotelan, yang telah bekerja keras mewujudkan acara ini.  Secara 

khusus saya juga mengucapkan terimakasih kepada para tamu dari Thailand, Philipines, dan 

Malaysia, karena dapat hadir sebagai invite speaker. Silahkan menikmati kota Jember dan 

kampus kami tercinta, Universitas Muhammadiyah Jember. Dan tentunya, selamat berolah 

pikir, mengasah kemampuan, dan menambah wawasan keilmuan, khususnya dalam hal 

governance innovation and sustainability development.  Jayalah selalu Ilmu Pemerintahan 

dan Ilmu-Ilmu Sosial. Semoga ilmu ini terus hidup dan bermanfaat untuk ummat manusia. 

 Akhir kata, pantun kecil ini tepat untuk saya lontarkan sebagai ucapan tulus mohon 

maaf jika ada kekurangan dalam pelayanan kami kepada para peserta. 

 

tiada gading yang tak retak,  

tiada sumur yang tak kering,  

selama jantung berdetak 

salah kata dan laku terlalulah sering 

sehingga,  

mohon maaf adalah yang paling penting 

 

wassalamualaikum warohmatullahiwabarokatuh.. 
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Dean Message 
 

 

Assalamualaikum warohmatullahiwabarokatuh 

Thanks be to Allah SWT, because ICOGISS activities and national annual meetings 

can be held in the Faculty of Social and Political Sciences of Universitas Muhammadiyah 

Jember. This activity can be carried out because of the role of many parties. For that we are 

very grateful to the Rector of the University of Muhammadiyah Jember (Dr. Ir. Muhammad 

Hazmi, DESS), Chairwoman of the ADIPSI (Dr. Titin Purwaningsih, S.IP, M.Sc.), Chairman 

of the KAPSIPI (Prof.Utang Suwaryo, MA) and professors, doctors, Deans, Head of Study 

Programs and all of Governmental Science Lecturer throughout Indonesia, who supported 

this event. Not forgetting, also I would like to thank the local committee, who have worked 

hard to realize this event. Specifically, to the guests from Thailand, the Philippines and 

Malaysia, I say thank you and greetings of friendship. We are very happy because we can 

meet you as an invite speaker and as a friend. Please, enjoy the city of Jember and our 

beloved campus, Universitas Muhammadiyah Jember. And of course, congratulations on 

conducting conferences, increasing capabilities, adding scientific insight, and adding 

networking, especially in terms of governance innovation and sustainability development. 

Always behold the Governmental Science and the Social Sciences. Hopefully this knowledge 

will be beneficial for humanity. 

Finally, this little rhyme bellow, is right for me to say as a sincere apology if there is a 

lack in our service to the participants. 

tiada gading yang tak retak,  

tiada sumur yang tak kering,  

selama jantung berdetak 

salah kata dan laku mungkin sering 

sehingga,  

mohon maaf adalah paling penting 

wassalamualaikum warohmatullahiwabarokatuh..  

 

 

Dean, 

 

 

Dr. Emy Kholifah R.,M.Si.  
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Abstract 

 

Indonesia is a set of islands those are inhabited by many tribes. The set of these islands is 

called as “Nusantara”. Because of inhabited by many tribes, this “Nusantara” has so many 

cultures, languages, or even manners. Manners is something interested to discuss, because it has 

unique elements which make it exist in the society. The discussion is setting on the three different 

manners, they are English, Indonesian and Javanese, because they existed in the society, because 

they has their own way on interpreting it. The english manners,almost similar to the other manners 

of the other countries in Europe which has a simple way to express it. The biggest influences is 

coming from the rules which are used by the government. When the government is a kingdom, it 

will adjust the manners itself to the rules decided by their own kingdom. It also happens to the 

government in the form of presidential. There are several things distinguish on applying these 

manners. All of these happen because of the difersity of the influences of the country. They are 

because of the systems those are used in the kingdom or presidential countries. All of these rules 

are made by each country, government or society in order to build a characteristic on their own 

culture. The building of this culture characteristic participates on building the educational culture 

for each community. In order to build the this educational culture, it is important to reflect on their 

daily life of the society.   

  

Keywords: Culture, Language, Manners 
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I. Introduction  

Indonesia is a big country which has a big number of islands and tribes those 

have their own language which are different among one to others.  The Indonesian 

existence come from the small kingdoms before merging become one new country whose 

name is Indonesia, finally.  

Indonesia is a set of islands those are inhabited by many tribes. That’s why the 

country has another nickname whose name is “Nusantara” or we call it as archipelago. 

The archipelago streches from Sabang to Merauke. 

Because of the diversity of the tribes, this Nusantara has so many cultures and 

languages, which are also merging into a unition language, which is called as “Bahasa 

Indonesia” or we call it as Indonesian. Besides, Bahasa Indonesia has a biggest local 

language as the regional language with the largest users, it is Javanese. 

Javanese is a language which is used by them who mostly live Java island in 

Indonesia. As the language whose formed from the local kingdom in Indonesia, as usual, 

the language has its own manners. The manners meant here is the level of the language 

which is used by them who speaks to someone who is more respected.  

Herewith, let’s discuss them the language manners as discussed above, one by 

one, from English, Indonesian, and Javanese. 

 

II. Discussion 

The earliest education begins in our social life. That’s why, the social life is the 

most influential life in our lives. The social life is the life that guides us how to relate 

others. 

The first person we met is our mother.  She guided us everything we need to walk 

through our life.  

In term of language, the journey of the human life begins from the time of birth.  

Firstly, our ability was just crying. We could not do anything except that.  That’s the first 

time we studied to talk.  We start getting bigger then. Beside crying, we tried to 

differentiate among our mother and father by listening their voice. That’s the first time we 

studied listening.  

Getting bigger, our parents brought us to the lowest level of the school, it was 

Kindergarten School. It was started when our teacher was teaching us to read something. 

That’s the first time we learned reading. Then, at almost the same time to, it was started 

when our Kindergarten School teacher was guiding us to draw animals, flowers, and 

letters. That’s the firs time we learned writing. 

That’s the picture of  the educational journey we receive. From this picture we 

can draw lessons that the language manners was started from the first time we breath. 

 

 

III. English 

English is the most important language in the world. As the first international 

language in the world, English became the language which is most widely used by many 

countries in the world. 
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English is not only used in politics and economics, but also covers other fields 

such as social, cultural, and educational. 

The foreign speakers of  English tend to learn English structurally without having 

to learn it in terms of culture.  

That’s why they often use English in a disrespectful manner, or in other words 

they use English at will. The use of English at will is clearly seen in people who are just 

learning English and trying to dare to speak to other people who are already good at 

speaking English. It means that it doesn’t  apply to the native speaker. 

 

IV. History of English at Glance 

 Based on the research of linguists as well as some ancient text sources, English 

began originally from West Germanic Language, which originated in England. English 

does not just happen. This language experiences a mixture and mixing of various kinds of 

language combinations such as those used by Norwegians, Danes, and Anglo Saxons. 

This period lasted quite a long time, which began around the 6th century until the 10th 

century. 

 Initially, Old English was a group of dialects reflect the origins of various Anglo-

Saxon kingdoms in England. In one of these dialects, the West Saxon finally dominates. 

Then in the original Old English then finally influenced by two waves of invasion.  

 In 1066, changes began. England at that time was successfully conquered by 

William the Conquer, or also often known as the Conqueror of Normandy, North France. 

England, which was under William's control, made this country a great influence in terms 

of language. Because William himself came from France, he and his troops also helped 

spread the use of French. So, English was then intensively affected by French and Latin. 

In fact, research shows that the modern English we use today has less than 50% of its 

own originating from French and Latin. Because of the great power of the French state, 

French was also used as an official language for centuries within the government. 

 That is why, because the English conquerors were from the kingdom, then this, in 

part, affected the language of life of the English people. In which, this is inevitably the 

use of language has to use the royal ordinances. It was marked by the presence of 

language in manners. 

 

V. The English Manners 

 Our father and mother are our best friends at home. They love and care us 

everyday, everynight, and everytime. Not only love and obey them at home, but we also 

have to be polite and taking care for them. Not only to our parents but also to all of our 

brothers and sisters. 

 Say “Good morning” every morning to all of the other members of our family, 

and say “Good night” on going to bed.  

We also have to say “Good-by” to our father and mother on leaving home, and at 

the time school is dismissed we have to go home at once unless we remain on the request 

of the teacher, and on reaching home let our parents know that we have returned. 
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We have to say “Please” or “If you please” when asking for something  as “Give 

me your hand, please.”  “Please, may I play with Rahman, Mother?”  Answer, 

“Certainly”.   

We don’t have to pass rudely in front of anyone. If necessary and we have to pass 

in front of someone, we have to say “Excuse me, please”, or “Please, excuse me”. 

Never quarrel with the member of our family, and we have to speak kindly to 

servants. And the last is we don’t have to interrupting the conversation when the older 

people are talking, never enter into the conversation unless our elders ask to do so. 

 

VI. Indonesian 

Indonesian was born on October 28, 1928. Where on that date, the youth from all 

corners of the archipelago gathered and pledged Sumpah Pemuda with the contents:  

1. One blood swear, Indonesian homeland  

2. One nation, the Indonesian nation, and  

3. Speak one language, Indonesian.  

With the Sumpah Pemuda, Indonesian was later confirmed as a the national 

language. Then on August 18th, 1945, Indonesian became the language of the country 

which is  contained in the 1945 Constitution, Chapter number XV, Article number 36. 

 

VII. History of Indonesian Language at Glance 

The history of Indonesian is very closely related to Malay. Since long ago, Malay 

was a language used as an intermediary or social language. So that the basic Indonesian l                                 

anguage comes from Malay. 

Malay was the language used by Sriwijaya Kingdom. Sriwijaya was a kingdom 

that was taking place in South Sumatera.  

It was started when the Sriwijaya Kingdom was able to conquer the kindoms in 

the region of South East Asia, and used it as the intermediary language. It was proven by 

the inscriptions in the Kedukan Bukit in Palembang in the year 683 AD. Then the 

limestone city in West Bangka was dated 686 AD and Karang Brahi in Jambi was dated 

688 AD. 

On the usage in Sriwijaya Kingdom, Malay language has several function those 

were used in the kingdom, they were: 

1. The Cultural Language 

    It was used as the language on the spread the Buddhism 

2. Lingua Franca 

    It was the language which was connect tribes in the archipelago 

3. The Language of Trade 

    Malay language that does not know the level of speech was the language most used by  

    traders  

4. Official Royal Language 

    Malay language is the official royal language in the Sriwijaya Kingdom. 

From all of the informations above, we can draw a conclusion that Malay 

language is the most influenced language to Indonesian.  
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VIII. Islamic Influence 

The history of Indonesian is not only influenced by the existence of Malay 

language which is the most important influence but also the existence of Islam which 

characterizes the formation of the next Indonesian language. 

Since the entry of Islam into Indonesia, since then Islamic culture has also 

influenced the cultural diversity in Indonesia. Islamic culture has entered into various 

aspects of Indonesian people's lives.  

As the last religion, Indonesian society initially compared between previous 

teachings and Islamic teachings.  

Within the existence of the Islamic teachings that allowed the local culture to 

develop, this is what ultimately makes Indonesian people voluntarily embrace this new 

religion. 

At least, the influence of Islam in Indonesia covers 4 fields, as follows: 

1. Political field, 

Before Islam entering Indonesia, Hindu and Buddhist kingdoms had first developed. 

At a time when the Hindu and Buddhist kingdoms had begun declining their role, it 

was the time that Islam took over, and changed it from the royal system to the 

sultanate system. The sultanate system is the system regulates the control of power in 

a country.                              

2. Social field, 

On the Hindu and Buddhist period, there were the assertive social levels, which was 

called Kasta, they are Ksatria, Brahmana, Waisya, and Sudra. But since the coming of 

Islam, these assertive social levels had been abolished. 

3. Religion field, 

On the Hindu-Buddhist period, the adherents were taught to worship the gods. but 

since the Islamic period, the adherents have been taught to worship the only God, it is 

Allah. 

4. Cultural field. 

In the process of entering Islam into Indonesia, it was also marked by the entry of 

Islamic culture into Indonesia. The most influential thing that was mostly influent in this 

matter was the interference of the "scholars" known as "Wali Songo".  

It was them who finally started to do the acculturation from Hindu-Buddhist 

culture to the Islamic one. The most concrete example in this case is the existence of a 

puppet story created by Sunan Kalijaga entitled "Jamus Kalimasada". 

Jamus means the magic object. Whereas "kalimasada" comes from the word 

“Kalimat Syahadat” or "The Sentence of The Faith Testimony". 

Reviewing from the previous Kalimasada sentence, that the sentence was 

originated from Sanskrit, which was found in Kakawin Bharatayuddha, which was read 

as Kalima Hosaddha, where the sentence was originally came from Kali-Maha-Usaddha, 

which meant "the panacea of Goddess Kali". 

Kakawin comes from Sanskrit which means the literary work of a great poet. 

Kakawin Baratayuddha itself was written during the reign of Maharaja Jayabhaya in 

1157 AD or in the 12th century AD, a Maharaja of the Kingdom of Kadiri. 
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This opinion was expressed by Dr. Kuntara Wiryamartana, SJ. From the sentence 

of the Kalimahosaddha which comes from Sanskrit, which could be seen in a book 

written during the Hinduism kingdom, then attracting the people who at that time were 

many Hindus, then Sunan Kalijaga, one of the member of Wali Sanga, composed the 

story becomes the Kalimasada which was the short of Kalimat Syahadat, which means 

the Sentence of the Faith Testimony. 

All of this was done by Sunan Kalijaga in the context of the “syiar”, the 

converyment of Islam. 

 

IX. THE INDONESIAN MANNERS 

In this case, seeing that the behavior of Indonesians is very much influenced by 

the strong influence of Islam, then in their daily lives, this influence also affects the 

speech patterns of Indonesian society in general. 

Because it is influenced by the existence of Islam, then some things related to the 

habits and manners of Indonesian society in general, also influenced by Islam. 

For example, in greeting others, someone will say "Assalamu'alaikum". The word 

"Assalamu'alaikum" is a word that comes from Arabic, which means "may salvation 

always be poured on you". This greeting means very broad. In that sense, this greeting 

can be used in many events, whether it is family events, community events, or even state 

events. 

Furthermore, if we find our parents, then the attitude that must be done is to kiss 

their hands. 

 

X. The Javanese Manners 

Manners in Javanese society are called uploads or manners. This manners are 

used as guidelines by the Javanese people in behaving or interacting. Manners contain 

custom values that apply to certain areas so that ethnic groups will not be the same or 

valid. Manners are obtained by individuals through a process of interaction within the 

family or community. Manners that are still run by Javanese people include manners in 

the use of language, saying goodbye, sitting, eating and drinking, dressing and visiting. 

Manners in a family environment such as the use of language in everyday 

conversation. Javanese people use Javanese to further strengthen relationships between 

family members. At this time the use of the Javanese language Krama Inggil which is a 

language used to respect older people is rarely used. Many children use the Ngoko 

language to their parents or siblings. Many children today do not even recognize him 

anymore because they have not been taught by their parents since they were young. Many 

parents prefer teaching Indonesian to Javanese. 

As far as I observe, children still obey the advice of parents. Obeying parental 

advice is a form of respect. However, if ordered to do something, sometimes it is 

reluctant to run it and even if it is carried out with coercion. 

A child if he wants to travel or leave home, in general has been accustomed to say 

goodbye. Farewell is one form of courtesy. The purpose of saying goodbye is to ask for 

blessing so that something undesirable does not happen and that parents do not worry 
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about the departure of their children. When saying goodbye is usually accompanied by 

kissing the hands and cheeks of the parents. 

The correct sitting procedure is a polite sitting position. When using a chair, both 

feet must be under and in a tight position. At this time the sitting position in a family 

either on a chair or on the floor is done in a relaxed and comfortable position. The sitting 

position is no longer as formal as in the past. For example when watching TV together or 

while relaxing. 

Manners in eating and drinking which is still run until now is not sounding 

(tasting) at mealtime. Tasting at meal times is considered rude and disruptive. Besides 

that, a lot of manners in eating and drinking began to change. When eating and drinking 

together with friends is mostly done while chatting. Though eating while chatting can 

result in choking and disrupting breathing. Standing parties are also mushrooming 

everywhere. This forces the people present to eat and drink in a standing position. Not 

only at parties but now it has become a habit to eat and drink in a standing position in 

everyday life. 

In ancient times, Javanese people dressed in Javanese and Javanese traditional 

clothes. Along with the changing times, clothing is produced with a variety of models, 

distinctive clothing and fingers have begun to be abandoned. Many women today use 

pants, whereas in the past pants were only for men. Even in clothes, people start to leave 

politeness. People who dress in mini tight clothes, can be found everywhere. 

Visiting is an activity to visit other people's homes, whether they are already 

known or not. There are guest manners that apply in society. People who visit must pay 

attention to the right time. Do not visit during recess because it will disrupt the time to 

have a home. If you have arrived at the destination you should knock on the door and 

give a greeting, after that express the purpose and purpose of visiting. As a guest who 

also has to respect the owner of the house, if the dish is served should be eaten so as not 

to hurt the owner of the house. At present the procedures for visiting are still carried out. 

At this time manners have undergone several changes due to the entry of 

information from various media. The entry of various media both print and electronic is 

very influential on the use of manners, especially the younger generation. Various 

information that comes in will affect the order of values prevailing in society. Javanese 

people tend to imitate the culture that enters through the media in acting and behaving. 

But for those who can distinguish between good and bad things certainly will not be 

affected by the entry of these foreign cultures. 
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